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Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang memberikan pembelajaran dan stimulus pada masa anak usia dini serta mendorong perkembangan, pertumbuhan, dan potensi anak. Pendidikan formal diselenggarakan dalam bentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau format lain yang setara, dengan rentang usia 4 sampai 6 tahun. Usia yang paling baik untuk mengembangkan berbagai dorongan ilmiah adalah usia dini (0-6 tahun), karena pada usia ini terdapat masa sensitif. Pentingnya peranan pendidikan Taman Kanak-kanak dan masa emas dijelaskan oleh (Setiawan, 2018: (1) Karena perkembangan anak berlangsung terus menerus, maka pendidikan Taman Kanak-kanak sangat penting untuk perkembangan selanjutnya. (2) Pendidikan anak usia dini merupakan titik sentral pengembangan sumber daya manusia; (3) PAUD menjadi landasan anak; (4) pendidikan anak usia dini berpengaruh terhadap prestasi akademik, etos kerja, dan produktivitas anak; (5) Masa keemasan anak merupakan masa-masa perkembangan otak aktif (80%) Artinya, 30% untuk usia 0-4 tahun dan 50% untuk usia 5-8 tahun.



Pengertian PAUD menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa: Pendidikan anak usia dini (PAUD) suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
1

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  Anak dapat dengan cepat menyerap segala informasi dan pengetahuan yang ada disekitarnya era ini disebut zaman keemasan.Usia ini merupakan masa usia kritis yang menentukan perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, disebutkan bahwa salah satu standar PAUD yang tertuang dalam tingkap pencapaian perkembangan yang berisi kaidah pertumbuhan dan perkembangan ank usia dini sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek pemahaman yaitu nilai-nilai agama dan moral, kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial emosional, dan seni. Salah satu aspek yang dikembangkan sejak usia dini adalah bahasa. Kemampuan bahasa sangat penting bagi anak, karena dipakai oleh anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, permintaan, dan lain lain untuk kepentingan pribadinya. Bahasa merupakan media komunikasi karena memberikan ketermapilan pada anak untuk dapat berkomunikasi dan mengekspresikan dirinya agar anak dapat menjadi bagian dari kelompok sosialnya.
Perkembangan bahasa anak usia dini secara keseluruhan mencakup kemampuan mendengar, berbicara, menulis dan membaca. Salah satu bagian dari perkembangan bahasa adalah membaca. Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang sangat fundamental karena kemampuan bahasa menjadi dasar untuk mengembangkan  kemampuan yang lain. Kemampuan membaca pada anak dapat dari pendidikan anak usia dini yang yang sering dikenal dengan kemampuan membaca permulaan. 
Kemampuan membaca permulaan merupakan kemampuan membaca yang paling sederhana.Kemampuan membaca permulaan mencakup beberapa kegiatan seperti mengenal huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi atau menyuarakan huruf, suku kata, dan kalimat yang dibentuk dalam tulisan kedalam bentuk lisan. Kemampuan membaca permulaan merupakan  keterampilan dasar anak, bila kemampuan dasar itu tidak kuat maka masa pada tahap selanjutnya anak-anak mengalami  kesulitan. Kemampuan membaca permulaan ini merupakan bekal anak untuk masuk dalam jenjang berikutnya  (Tatawati dkk, 2021)  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009 pada standar tingkat pencapaian perkembangan usia 5-6 tahun menjelaskan tentang aspek bahasa dengan lingkup perkembangan keaksaraan yang harus dicapai anak. Kemampuan yang harus dicapai anak dalam membaca permulaan adalah menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama-nama benda yang ada disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama sendiri, dan menuliskn nama sendiri.
Guru cenderung meremehkan hal-hal yang kecil, terutama dalam hal mengenalkan huruf. Guru cukupmegenalkan huruf kepada anak dengan cara yang kurang tepat, seperti guru menulis dipapan tulis, kemudian menunjuk huruf dan langsung membacakan, menyebutkan huruf secara langsung. Kemudian anak diminta untuk menulis huruf pada buku catatan ynag disediakan tanpa memberikan contoh yang benar.Padahal, agar anak bisa membaca terlebih dahulu harus memahami huruf-huruf tersebut dengan baik dan benar. Jadi proses mengenal huruf harus benar-benar diajarkan kepada anak sampai merekan mengerti apa yang dikomunikasikan. Selain itu pembelajaran mengenal huruf juga biasanya dilakukan hanya menggunakan kertas garis putus-putus yang bertuliskan huruf a-z pada setiap kali memperkenalkan huruf.
Berdasarkan hasil observasi bahwa kemampuan membaca permulaan anak di TK Vizahri masih tergolong sangat rendah atau belum berkembang.Hal ini dikarenakan kurangnya ketertarikan pada media pembelajaran yang digunakan dan buku LKS saja sebagai media pembelajaran sehingga kemampuan membaca permulaan anak kurang optimal. 7 dari 20 anak masih kesulitan dalam mengenali huruf yang bentuknya hampir sama seperti “b” dengan “d” “m” dengan “w” “p” dengan “b”., 5 dari 13 anak masih kesulitan dalam menghubungkan huruf menjadi kata sederhana, 4 dari 8 anak masih kesulitan dalam menyebutkan bunyi dari setiap huruf, dan 4 anak masih kesulitan dalam menyusun huruf yang terdapat pada rangkaian huruf. Sehingga kemampuan membaca permulaan pada anak kurang berjalan dengan optimal.
Jika masalah ini tidak diatasi, maka akan terus berlanjut pada anak-anak di kemudian hari, yaitu kesulitan mengenali huruf, menghubungkan huruf menjadi kata sederahana, serta mengucapkan dan menyusun bunyi setiap huruf, akibatnya anak kehilangan rasa percaya diri serta menjadi dampak buruk ketika anak masuk sekolah dasar.
Berdasarkan pendapat di atas sama halnya dengan pendapat Nahdi &   Dukha dalam Nurhastuti 2023, menyatakan bahwa membaca permulaan adalah suatu kegiatan yang dimulai dengan mengenal huruf sampai menarik bacaan. Kemampuan membaca permulaan dapat ditingkatkan dengan bantuan media.Mediamerupakan hal yang penting dalam suatu pembelajaran agar tujuan pendidikan secara umun dan secara khusus di sekolah dapat tercapai.
Adapun media pembelajaran yang akan diberikan peneliti yaitu media sandpaperletter, diharapkan melalui penggunaan media sandpaper letter ini kemampuan membaca permulaan anak di TK Vizahri dapat meningkat, sehingga anak mampu mengenali huruf, menghubungkan huruf menjadi kata sederhana, menyebutkan bunyi dari setiap huruf, dan menyusun huruf yang terdapat pada rangkaian huruf kata. Untuk membantu anak belajar membaca secara menyenangkan diperlukan adanya sebuah media yang dapat merangsang anak.
Menurut Gutek (Hasanah, dkk 2020) media sandpaper letter atau media kertas amplas merupakan alat peraga edukatif metode Montessori di area bahasa yang bertekstur sebagai alat bagi anak untuk meraba sebuah simbol huruf. Selain mengenalkan huruf, sandpaperletter adalah salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam metode Montessori sebagai latihan untuk membangun mekanisme otot yang diperlukan untuk kemampuan memegang dan menggunakan alat tulis kemudian jari anak yang telah terlatih melalui kegiatan meraba bentuk-bentuk huruf menjadi pelengkap pengetahuan visual anak tentang huruf.
Penggunaan sandpaperletter dapat menarik perhatian sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar bagi murid. Mutiah (2019) mengemukakan definisi sandpaper letter bahwa : Media pembelajaran sandpaper letter merupakan alat peraga edukatif yang terbuat dari kertas amplas dan membentuk huruf abjad, penggunaan kertas amplas ini bertujuan untuk membuat media yang menarik dan bisa disentuh maupun dirasakan oleh anak dan mengajarkan anak tentang pengenalan huruf abjad dengan cara merasakan bentuk-bentuk huruf dan menelusuri arah huruf sehingga mereka bisa mengetahui bagaimana huruf-huruf itu ditulis dan anak bisa mengerti bagaimana cara mengenal huruf yang benar. Media pembelajaran sandpaper Letter memiliki kelebihan memudahkan anak untuk mengenal huruf dan menghafal huruf (Hasanah, 2020) karena permukaannya yang kasar dan bisa dilihat dan diraba langsung sehingga melatih memori anak.	
Fadhilah, dkk (2021) membuktikan berdasarkan penelitian analisis kemampuan membaca awal melalui media sandpaper letters pada kelompok  A (studi kasus di RA Syihabuddin Malang), dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca awal anak kelompok A di RA Syihabuddin Malang saat awal pembelajaran adalah anak belum mengenal huruf, kemudian setelah diberikan stimulus, anak kelompok A memiliki kemampuan membaca awal yang bervariasi untuk aspek memahami huruf, dari hasil observasi tersebut diketahui bahwa ada anak sudah dapat memahami huruf, beberapa anak memahami sebagian huruf dan terdapat anak kelompok A yang perlu diberikan stimulus karena masih belum memahami huruf. Untuk kemampuan membaca kata, anak kelompok A sedikit yang dapat membaca kata karena masih dalam tahap memahami huruf.
Melihat kemampuan membaca anak masih rendah, maka peneliti tertarik untuk melihat permasalahan ini secara objektif. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media SandpaperLetter Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Vizahri 
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Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas, maka dapat di identifikasikan permasalahan antara lain:
1. Kemampuan membaca permulaan anak masih rendah
2. Kurangnya keterampilan anak dalam mengenal simbol huruf
3. Kurangnya media pembelajaran yang ada di dalam kelas
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Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah yang akan di kaji yaitu: Mengenali huruf, menghubungkan huruf menjadi kata sederhana, menyebutkan bunyi dari setiap huruf, menyusun huruf yang terdapat pada rangkaian huruf.
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Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan  maka rumusan masalah yang diteliti adalah “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media sandpaperletter terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun di TK Vizahri?
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media sandpaperletter terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 Tahun di TK Vizahri.
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Kegunaan penelitian tidak hanya bermanfaat bagi peneliti, penelitin ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi semua pihak yang terkait.Adapun manfaat ini dapat ditinjau dari dua segi yakni dari segi teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan pengetahuan dan informasi dalam memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya mengenai penggunaan media sandpaper letter terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
1. Mendapatkan stimulus yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini
2. Menerima pembelajaran yang menyenangkan melalui media sandpaperletter
b. Bagi pihak sekolah
Mengetahui bahwa media sandpaperletter dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan sesuai dengan tahap perkembangan.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Menambah informasi dan pengetahuan yang berkaitan dengan kemampuan membaca permulaan melalui media sandpaperletter.
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